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Pendapat siswa kelas VII tentang penggunaan media pembelajaran macromedia flash 
dalam membuat rolade tahu tahu isi daun bayam di SMP Negeri 2 Wuryantoro memiliki 
perbedaan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa kelas VII 
tentang penggunaan media pembelajaran macromedia flash dalam membuat rolade mengetahui 
isi daun bayam. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 
survei. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VII dengan jumlah 26 siswa. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Desember 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat siswa kelas 
VII tentang penggunaan media pembelajaran macromedia flash dalam membuat rolade 
mengetahui kandungan daun bayam yang baik. Secara rinci, uji coba skala kecil memperoleh rata-
rata 54,5% dalam kategori baik, dan uji coba skala besar diperoleh dalam kategori baik. 
 




The opinions of grade VII students on the use of macromedia flash learning media 
in making the tofu rolade know the contents of spinach leaves in SMP Negeri 2 
Wuryantoro were different. Therefore this study aims to determine the opinions of Grade 
VII students on the use of learning media macromedia flash in making rolade know the 
contents of spinach leaves. This research is a descriptive study using a survey method. 
The subjects of the study were grade VII students with the total of 26 students. This 
research was conducted in December 2019. The results showed that the VII grade 
students' opinion on the use of learning media macromedia flash in making rolade know 
the contents of spinach leaves is good. In detail, the small-scale trials obtained an 
average of 54.5% in the good category, and the large-scale trials obtained in the good 
category. 
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Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia. Pendidikan menjadi salah satu indikator dalam menentukan indeks 
pembangunan manusia di suatu negara. Di Indonesia pendidikan telah mengalami 
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perkembangan dari waktu ke waktu dalam segala aspek pembelajaran mulai dari sarana, 
fasilitas, media pembelajaran, teknologi pendidikan dan tenaga pengajar. Demikian pula 
di dalam menghadapi kehidupan global yang kompetitif dan inovatif, pembelajaran 
dituntut untuk mengembangkan sikap inovatif.   
Inti dari sebuah proses pendidikan adalah pembelajaran. Terdapat tiga komponen 
dalam pembelajaran, yaitu guru, murid, serta media pembelajaran. Namun dalam proses 
pendidikan secara efektif dan efisien dari ketiga komponen tadi tidak bisa saling 
berinteraksi kecuali dengan melibatkan strategi, metode, serta media pembelajaran. [1] 
Keberhasilan proses sistem pembelajaran merupakan komponen utama dalam suatu 
pembelajaran. Beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu faktor guru, faktor siswa, faktor 
sarana dan prasarana dan faktor lingkungan.  
 Pembelajaran berkaitan dengan guru dalam memberikan pengetahuan baru. 
Profesionalisme guru bukan hanya mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi kepada 
kemampuannya melaksanakan pembelajaran yang menarik untuk siswa, sehingga siswa 
menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran sehingga menentukan proses dan hasil 
pembelajaran [2]. Pembelajaran merupakan suatu sistem, dimana sistem merupakan 
jumlah keseluruhan bagian-bagian komponen pembelajaran yang bekerjasama untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sistem pembelajaran pendidikan harus bersifat dinamis dan 
harus terbuka terhadap tuntunan kualitas pembelajaran dan kegunaan. [3]  
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Unsur manusiawi yang termasuk di dalamnya 
adalah guru dan siswa serta tenaga lainnya. Unsur material meliputi buku, papan tulis, 
kapur, LCD, audio dan video tape. [4] Pendapat lainnya menjelaskan bahwa pembelajaran 
adalah suatu aktifitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi yang 
diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan, yaitu tercapainya kurikulum. 
Ciri-ciri pembelajaran diantaranya: pembelajaran dilakukan secara sadar dan 
direncanakan secara sistematis, pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan 
motivasi dalam belajar, pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 
menantang bagi siswa, pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat 
dan menarik, pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 
menyenangkan bagi siswa, dan pembelajaran dapat membuat siswa menerima pelajaran 
baik secara fisik maupun psikologis. [5] 
Proses belajar merupakan proses pelaksanaan kurikulum yang dilaksanakan suatu 
lembaga pendidikan. Tujuan utama dalam pendidikan yaitu dapat mengantarkan siswa 
menuju perubahan-perubahan tingkah laku moral maupun sosial agar dapat 
melaksanakan hidup lebih mandiri. Proses pencapaian tujuan tersebut secara langsung 
berinteraksi dengan sekolah yang ditetapkan oleh lembaga melalui proses pembelajaran. 
Pada saat proses pembelajaran, keberadaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk 
mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) termasuk pendidikan dasar yang berfungsi 
memberikan dasar-dasar bagi perkembangan pendidikan selanjutnya dan dasar-dasar 
moral dan sosial yang kuat masih cukup dominan. Selain itu, pada jenjang ini juga 
dituntut menguasai pengetahuan untuk melanjutkan studi serta menguasai nilai-nilai dan 
keterampilan hidup, baik bagi kepentingan dirinya maupun dalam interaksinya di 
masyarakat. Sehingga dalam mengoptimalkan potensi tersebut memerlukan perhatian 
lebih pada pembelajaran di sekolah. [6] 
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Keberhasilan proses pembelajaran yang hendak dicapai dalam pendidikan tingkat 
SMP tentunya tidak terlepas dari peran guru serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK). Bagi guru yang bekerja secara profesional akan memberikan 
sumbangan besar terhadap tercapainya tujuan dalam pembelajaran dengan menggunakan 
alat bantu mengajar di sekolah. Pembelajaran yang dilakukan guru dalam pembuatan 
rolade tahu isi daun bayam dilihat dari cara mengemas proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif, efisien dan menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswanya. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong terjadinya 
upaya-upaya pembaharuan dari segi pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
pembelajaran. Salah satunya pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah sudah mulai 
menggunakan teknologi yang disesuaikan dengan perubahan dan perkembangan sehingga 
akan menyebabkan pergeseran makna pendidikan. 
Perkembangan dan kemajuan teknologi yang pesat akan berpengaruh terhadap 
penggunaan media. Sehingga penggunaan alat-alat bantu, perlengkapan pembelajaran 
dan media pembelajaran juga disesuaikan dengan kemajuan teknologi. Guru dapat 
diharapkan dapat menggunakan alat bantu, peraga pembelajaran, audio, visual, audio-
visual dan perlengkapan sekolah yang disesuaikan dengan tuntutan kurikulum, materi, 
metode dan tingkat kemampuan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga 
perlengkapan tersebut akan berguna secara efektif dan efisien. 
Media merupakan sebuah alat bantu yang digunakan seorang pendidik atau guru 
untuk menyampaikan tujuan dari materi yang akan disampaikan. Media pembelajaran 
dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut.[7] Media pembelajaran merupakan komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat 
merangsang siswa untuk belajar. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang 
dikondisikan dalam rangka menambah pengetahuan, memperbaiki sikap maupun 
meningkatkan keterampilan kepada setiap pesan orang yang menggunakannya. Adanya 
rangsangan siswa untuk belajar maka akan menimbulkan respon terhadap materi 
pelajaran yang akan dipelajari. Respon tersebut berupa tanggapan dari siswa.  
Proses belajar akan dapat berjalan efektif dan efisien apabila ada interaksi positif 
antara media yang digunakan dalam pembelajaran dengan siswa yang menggunakan 
media tersebut. [8] Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui 
kata-kata atau kalimat tertentu. Materi yang bersifat abstrak dapat dikonkretkan dengan 
kehadiran media. Siswa akan lebih mudah mencerna materi daripada tanpa bantuan 
media. Media pembelajaran memiliki manfaat dalam kegiatan pembelajaran tidak lain 
adalah memperlancar proses interaksi antara guru dengan siswa, hal ini membantu siswa 
belajar optimal. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
digunakan untuk membangkitkan keinginan dan minat, membangkitkan motivasi, 
rangsangan belajar serta membawa pengaruh psikologis bagi siswa. [9] 
Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 2 Wuryantoro terhadap siswa kelas 
VII diperoleh informasi yaitu SMP Negeri 2 Wuryantoro merupakan salah satu sekolah 
menengah pertama yang berada di Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri. Sekolah 
ini memiliki 15 kelas yang terdiri dari 5 kelas VII, 5 kelas VIII, dan 5 kelas IX. Sekolah 
tersebut termasuk sekolah yang memiliki fasilitas dan media pembelajaran yang cukup 
lengkap. Penelitian ini memfokuskan pada siswa kelas VII dimana siswa kelas VII dirasa 
memiliki beberapa karakteristik yang dapat mendukung keberhasilan penelitian ini. 
Tahun 2019 kelas VII sudah menggunakan kurikulum 2013 dalam proses belajar yang 
terpusat pada peserta didik, hal ini yang menyebabkan adanya tuntutan untuk menjadikan 
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peserta didik berfikir secara kreatif, dan menjadikan rasa ingin tau peserta didik menjadi 
lebih besar. Pengembangan media berbasis elektronik selain memberikan sumbangan 
dalam pembelajaran praktik yang sesuai era 4.0 dan dapat digunakan sebagai pedoman 
praktik pengolahan makanan [10]. 
Pelaksanaan pembelajaran prakarya dalam materi pengolahan sayur 
menggunakan media papan tulis. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan demonstrasi 
dalam menyampaikan materi, namun kemampuan daya tangkap peserta didik satu dengan 
yang lainnya di dalam memahami penjelasan guru berbeda-beda dan bervariasi sehingga 
materi yang disampaikan tidak ditangkap maksimal oleh siswa.  
Penggunaan papan tulis dalam proses pembelajaran dirasa kurang efektif dan 
efisien menurut peneliti, sebab jika ada siswa yang merasa kurang jelas pada materi 
sebelumnya telah dituliskan dan dijelaskan di papan tulis, guru harus menjelaskan dan 
menuliskan kembali di papan tulis. Hal ini tentunya akan menghabiskan waktu. Oleh 
sebab itu perlu adanya teknologi, misalnya seperti adanya media pembelajaran 
macromedia flash  yang dapat menarik perhatian siswa untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan guru, siswa tidak merasa jenuh.  
Menindak lanjuti mengenai pendapat merupakan kesan-kesan yang dialami 
seseorang jika perangsang sudah tidak ada atau proses kegiatan telah berakhir, dalam hal 
ini proses kegiatan pengamatan sudah berhenti tinggal kesan-kesan saja. Perisitwa 
tersebut disebut dengan pendapat. Seperti pada saat siswa diberikan materi menggunakan 
media macromedia flash, setelah siswa melihat dan mendengar video pembelajaran 
tersebut siswa akan membicarakan hal-hal yang dilihatnya dalam macromedia flash 
tersebut meskipun mereka sudah tidak melihatnya lagi. 
Sebagai contoh pada saat materi pengolahan bahan pangan sayur menjadi 
makanan kesehatan, guru memberikan macromedia flash  mengenai pengolahan bahan 
pangan sayuran menjadi makanan kesehatan, dan pada kenyataannya peserta didik 
merespon baik dan memperlihatkan antusiasme yang besar untuk melihat media 
macromedia flash tersebut. Tingkat fokus peserta didik merespon baik dan 
memperlihatkan antusiasme yang besar untuk melihat materi tersebut.  
Media pembelajaran macromedia flash  mendukung prinsip individual dimana 
media tersebut sebagai sumber belajar yang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri. 
Mengingat siswa belum memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu informasi dalam 
pembelajaran secara efektif dan efisien. Media tersebut harus dilengkapi dengan contoh 
sehingga menarik perhatian siswa yakni menggunakan media pembelajaran berbasis 
audio visual yaitu macromedia flash. 
Media pembelajaran macromedia flash  memiliki manfaat dalam kegiatan 
pembelajaran tidak lain adalah memperlancar proses interaksi antara guru dengan siswa, 
hal ini membantu siswa belajar optimal. Penggunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajjar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan kepada siswa agar lebih 
aktif dalam belajar. Media juga digunakan untuk membangkitkan gairah siswa serta 
merangsang siswa belajar mandiri sesuai dengan minat dan kemampuiannya.  
Kegunaan media pembelajaran macromedia flash  yaitu : memperjelas pesan agar 
tidak terlalu verbalistis, mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera; 
menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber 
belajar; dan memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori, dan kinestetiknya. [9] Penggunaan media pembelajaran macromedia 
flash  dalam proses belajar dapat membantu keefektifan proses belajar, meningkatkan 
pemahaman, memudahkan penafsiran makna materi serta dapat meningkatkan hasl 
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belajar siswa. Penggunaan media macromedia flash  disesuaikan dengan pencapaian 
tujuan. Bila penggunaan media tidak tepat membawa akibat pada pencapaian tujuan 
pengajaran kurang efektif dan efisien.  
Berdasarkan uraian di atas menjadi landasan penulis untuk mengadakan penelitian 
mengenai pendapat siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wuryantoro terhadap penggunaan 
media macromedia flash pada pembuatan rolade tahu isi daun bayam.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian pengembangan media pembelajaran pembuatan rolade tahu isi daun 
bayam dengan macromedia flash ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan survey. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wuryantoro 
dengan jumlah populasi 210 siswa, sedangkan sampel penelitian ini ditetapkan 26 siswa 
menggunakan teknik random sampling.  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati [10]. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
berupa kuesioner. Instrumen dalam penelitian ini disusun dan dikembangkan oleh peneliti 
dengan bimbingan dari dosen pembimbing. Instrumen dikembangkan menjadi beberapa 
indikator yang digunakan untuk mengambil data.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 
statistik deskriptif kuantitatif. Perhitungan statistik deskriptif menggunakan statistik 
deskriptif presentase. Data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil 
perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan menjumlahkan, membandingkan, 
dengan jumlah yang diharapkan sehingga diperoleh presentase. [11] 
Instrumen angket pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pendapat siswa 
tentang penggunaan media pembelajaran macromedia flash dalam pembuatan rolade tahu 
isi daun bayam. Responden diminta untuk memberikan jawaban dengan menuliskan 
tanda checklist (√) pada alternatif jawaban yang telah disediakan yaitu Sangat Baik (SB), 
Baik (B), Kurang Baik (KB), Tidak Baik (TB). 
Perhitungan yang digunakan sebagai pedoman dalam menentukan kategori 
penilaian kelayakan media pembelajaran pada 6 siswa di SMP Negeri 2 Wuryantoro yaitu 
sebagai berikut :  
X ≥ M +1.5 SDX ≥ 18,5 + 1,5 (18,5) = X ≥  46,25 
M ≤ X < M+1.5 SD  
M  ≤ X < 65+ 1,5 (18,5) = 92,75 ≤ X <  46,25 
M - 1.5 SD ≤ X<M  
65 – 1,5 (18,5) ≤ X< 46,25= 37,25 ≤ X<65   
X < M – 1.5 SD  
X < 65 – 1,5 (18,5) = X < 37,25 
Hasil perhitungan tersebut dijadikan sebagai acuan dalam mengetahui kelayakan 
media pembelajaran macromedia flash berdasarkan pendapat 6 siswa pada uji coba skala 
kecil. 
Tabel 1. Kategori Media Pembelajaran  
Berdasarkan Pendapat Siswa pada Skala Kecil 
Nilai  Kategori  Skor  
4  Sangat baik X ≥ 46,25 
3  Baik 65≤ X < 46,25  
2  Kurang baik 46,25≤ X< 65 
1  Tidak baik X < 46,25  
Jurnal  KELUARGA Vol 6, No 2, September 2020  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN     
Uji coba skala kecil ini dilakukan pada 6 siswa dari 26 siswa. Tujuan pemilihan 
agar dapat mewakili seluruh kemampuan yang dimiliki oleh siswa kelas VII di SMP 
Negeri 2 Wuryantoro. Data hasil uji coba skala kecil dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
 
Tabel 2 Hasil Pendapat Siswa Tentang Macromedia Flash 
Pada Uji Coba Skala Kecil 
Data Hitung  Jumlah  
Total Skor  327 
Rerata  54,5 
Skor Tertinggi  65 
Skor Terendah  46 
Rata-rata Ideal  18,5 
Standar Deviasi Ideal  55,5 
 
Berdasarkan hasil angket siswa diperoleh nilai rata-rata 54,5. Nilai tersebut berada 
pada rentang skor antara 65 ≤ X < 46,25 pada kategori baik atau layak dengan nilai 3. 
Dengan demikian dapat dijelaskana bahwa pendapat siswa terhadap media pembelajaran 
berbasis macromedia flash adalah layak digunakan untuk mendukung kegiatan belajar, 
sehingga siswa mudah dalam memahami materi.  
Uji skala besar yaitu menguji media pembelajaran macromedia flash pada siswa 
kelas VII di SMP Negeri 2 Wuryantoro untuk mengetahui tingkat kelayakan media yang 
telah dibuat. Dalam uji skala besar ini dilakukan pada 20 siswa. Produk berupa media 
pembelajaran berbasis macromedia flash ini telah dinyatakan layak dari penilaian ahli 
materi, ahli media dan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Wuryantoro pada saat pelaksanaan 
uji coba skala kecil, maka media macromedia flash tersebut dapat digunakan untuk media 
pembelajaran di sekolah, dan selanjutnya yaitu pelaksanaan uji skala besar. Hasil tahap 
implementasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Pendapat Siswa Tentang Macromedia Flash  










Berdasarkan hasil angket siswa diperoleh nilai rerata 61,15. Nilai tersebut berada 
pada rentang skor antara 67  ≤ X < 97 pada kategori baik dengan nilai 3. Dengan demikian 
dapat dijelaskan bahwa pendapat siswa terhadap media pembelajaran macromedia flash 
adalah media macromedia flash layak dan baik digunakan untuk mendukung kegiatan 
belajar pada materi membuat rolade tahu isi daun bayam.  
Data Hitung  Jumlah  
Total Skor  1223 
Rerata   61,15 
Skor Tertinggi  67 
Skor Terendah  53 
Rata-rata Ideal  20 
Standar Deviasi Ideal  60 
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Hasil angket pendapat siswa pada uji skala kecil diperoleh nilai rata-rata 54,5 pada 
rentang skor antara 65 ≤ X < 46,25 pada kategori baik atau layak dengan nilai 3. Hasil 
hasil angket pendapat siswa pada uji skala besar diperoleh nilai rerata 61,15 pada rentang 
skor antara 67  ≤ X < 97 pada kategori baik dengan nilai 3. Dengan demikian dapat 
dijelaskan bahwa pendapat siswa terhadap media pembelajaran macromedia flash adalah 
media macromedia flash layak dan baik digunakan untuk mendukung kegiatan belajar 
pada materi membuat rolade tahu isi daun bayam 
Hasil pendapat siswa tentang penggunaan media pembelajaran dengan 
macromedia flash menunjukkan kategori baik, karena dapat memberikan iklim baru 
dalam proses pembelajaran. Media macromedia flash dapat dijadikan salah satu alternatif 
sumber media presentasi guru dalam mengatasi kelemahan pembelajaran secara klasikal. 
Hal ini sejalan dengan pendapat ahli bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat digunakan untuk membangkitkan keinginan dan minat, 
membangkitkan motivasi, serta membawa pengaruh psikologis bagi siswa. [12] 
Multimedia yang menggunakan software berbasis macromedia flash biasa 
digunakan untuk pembelajaran karena lebih efektif dan maju dalam perkembangan 
teknologi informasi [13]. Media Pembelajaran macromedia flash ini termasuk dalam 
kategori multimedia karena didalamnya terdapat kumpulan beberapa media seperti audio, 
animasi, video, dan teks yang tergabung dalam satu folder dan tampilan.[14] 
Terdapat beberapa kelebihan macromedia flash. Pengguna dapat dengan mudah 
dan bebas dalam berkreasi membuat animasi dengan gerakan bebas sesuai dengan adegan 
animasi yang dikehendaki. Macromedia flash mampu mengimpor hampir semua file 
gambar dari file-file audio sehingga presentasi dapat lebih hidup. Flash mampu membuat 
file (*.exe) sehingga dapat dijalankan pada PC manapun tanpa harus menginstal terlebih 
dahulu program macromedia flash.  Font presentasi tidak akan berubah meskipun PC 
yang digunakan tidak memilik font tersebut. Sehingga presentasi akan berjalan walaupun 
menggunaka komputer manapun. [15]. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Hasil dari penelitian “Pendapat Siswa SMP Negeri 2 Wuryantoro Terhadap 
Media Macromedia Flash  Pembuatan Rolade Tahu Isi Daun Bayam” dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran dengan macromedia flash menunjukkan kategori 
baik,  karena dapat memberikan iklim baru dalam proses pembelajaran. Media 
macromedia flash dapat dijadikan salah satu alternatif sumber media presentasi guru 
dalam mengatasi kelemahan pembelajaran secara klasikal. 
Hasil penelitian dan pembahasan di atas, pendapat siswa terhadap penggunaan 
media macromedia flash dalam pembuatan rolade tahu isi daun bayam, uji coba kelompok 
kecil dilakukan pada 6 siswa diperoleh skor 327 dan rerata 52,7 % pada kategori setuju. 
Uji coba kelompok besar dilakukan pada 20 siswa diperoleh skor 1234 dan rerata 52,5 % 
pada kategori sangat setuju. 
Berdasarkan dari hasil penelitian pendapat siswa, saran yang diberikan sesuai 
dengan hasil penelitian guru mata pelajaran prakarya untuk meningkatkan pengadaan dan 
penggunaan media serta fasilitas, sarana dan prasarana pendidikan. Mata pelajaran 
prakarya dalam materi pengolahan bahan pangan sayuran lebih sering menggunakan 
media pembelajaran sebagai salah satu pendukung pembelajaran. Siswa untuk lebih 
meningkatkan rasa keingintahuannya terhadap media yang digunakan sehingga nantinya 
lebih memahami materi yang disampaikan guru yang dituangkan dalam media 
pembelajaran. Selain itu disarankan juga agar neningkatkan pengetahuannya, 
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pemahamannya serta pendapat mengenai media yang digunakan guru. Peneliti yang akan 
datang, agar mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pendapat siswa kelas VII 
terhadap media macromedia flash kemudian menghubungkan dengan variabel lain yang 
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